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ABSTRACT

The study aims to test differences in fluctuations in assets, liabilities, and equity of
JlI-listed companies from 2018-2020. This study uses a quantitative descriptive
approach and a paired sample t-test using secondary data. The research object is the
company that entered the JII in December-May 2018, 2019, and 2020 (20
companies). The results showed that current assets, fixed assets, total assets, short-
term liabilities, long-term liabilities, and equity of JII listed companies from 2018-
2019 and 2019-2020 fluctuated, but there was no difference in fluctuations between
the period before the Covid-19 pandemic (2018-2019) and after the Covid-19
pandemic (2019-2020).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan fluktuasi aset, liabilitas
dan ekuitas perusahaan yang terdaftar di JII dari tahun 2018-2020.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan uji beda
paired sample t-test dengan menggunakan data sekunder. Objek penelitian
adalah perusahaan yang masuk daftar JII pada Periode Desember-Mei
tahun 2018, 2019, dan 2020 (20 perusahaan). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aset lancar, aset tetap, total aset, liabilitas jangka pendek, liabilitas
jangka panjang dan ekuitas perusahaan yang terdaftar di JII dari tahun
2018-2019 dan 2019-2020 mengalami fluktuasi, namun tidak ada perbedaan
fluktuasi antara periode sebelum pandemi Covid-19 (2018-2019) dan
setelah pandemi Covid-19 (2019-2020).

Kata kunci: Aset; Liabilitas; Ekuitas; Pandemi Covid-19; JII

PENDAHULUAN

Tahun 2020 merupakan saksi munculnya virus corona atau yang lebih disebut
dengan Covid-19. Virus ini pertama kali muncul di kota Wuhan, China pada akhir
tahun 2019. Di Indonesia, munculnya Covid-19 dikonfirmasi secara resmi oleh
Presiden Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 (Bappenas, 2021). Sebagai bentuk
antisipasi penularan virus pemerintah melakukan pembatasan kegiatan publik,
penutupan sekolah, tempat kerja penutupan transportasi umum, larangan perjalanan
domestik dan penutupan perbatasan. Pembatasan kegiatan publik yang ditetapkan
pemerintah berimbas pada penurunan kegiatan operasional perusahaan
(pendapatan), meskipun ada beberapa perusahaan yang tetap stabil (tidak
terpengaruh) bahkan mengalami peningkatan pada saat pandemi.

Dalam Kep-00015/BEI/01-2021 tentang Perubahan Peraturan No. 1-E tentang
kewajiban penyampaian informasi, dijelaskan bahwa apabila terdapat perubahan
lebih dari 20% (dua puluh perseratus) pada pos Jumlah Aset dan/atau Jumlah
Liabilitas pada laporan keuangan tengah tahunan atau Laporan Keuangan Auditan
tahunan periode tahun buku berjalan dibandingkan Laporan Keuangan Auditan
tahunan terakhir, maka bersamaan dengan penyampaian laporan keuangan
Perusahaan Tercatat wajib memberikan penjelasan tentang penyebab perubahan
berikut pendapat manajemen tentang dampak perubahan tersebut terhadap kinerja
keuangan Perusahaan Tercatat pada tahun berjalan.

Perubahan di atas 20% atas pos aset dan liabilitas merupakan batas yang cukup
signifikan. Berdasarkan observasi awal ada 20 (dua puluh) perusahaan yang
memberikan penjelasan fluktuasi aset dan liabilitas karena adanya pandemi Covid-19
(BCAF, FORU, GMF], HDFA, INAF, INTA, KAII, KBLM, MFIN, MITI, NATO, NIKL,
OTMA, PDES, PTSN, SCCO, SONA, TINS, TIRT dan WOMEF). Di antara 20
perusahaan ini tidak terdapat perusahaan JII, hal ini menjelaskan bahwa perusahaan
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JII tidak mengalami fluktuasi aset dan liabilitas di atas 20% (dua puluh persen) karena
pandemi Covid-19. Hanya ada 3 (tiga) perusahaan JII yang menjelaskan adanya
fluktuasi aset dan liabilitas pada tahun 2020 yaitu INDF (kenaikan aset 69,72%) dan
ICBF (kenaikan aset 167,61%). Kedua perusahaan ini memberikan penjelasan karena
adanya akuisisi. Sementara SCMA mengalami kenaikan liabilitas sebesar 133,72%
karena adanya kenaikan hutang jangka panjang.

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kim et al. (2021); Ren et
al. (2021); Breier et al. (2021); Ou et al. (2021); Gonzélez-Torres et al. (2021); Song et al.
(2021); Wei et al. (2021); Jung et al. (2021); Ren et al. (2021); Caballero & Simsek (2021);
Goldstein et al., (2021); Samuel (2021); Gunay (2020); Wellalage et al. (2021); Batrancea
(2021) menjelaskan bahwa di berbagai negara pandemi Covid-19 pada awalnya
membuat kinerja keuangan, ekonomi dan manajemen perusahaan menurun, namun
seiring dengan perkembangan dan strategi yang dilakukan manajemen membuat
kondisi keuangan membaik. Penelitian sebelumnya ini tidak hanya terpaku pada
salah satu sektor saja, tetapi dari berbagai sektor bisnis misalnya rumah sakit,
pariwisata, industri keuangan, industri makanan, industri penerbangan dan industri
pertambangan.

Di Indonesia sendiri sebelum pandemi Covid-19, kinerja keuangan (current
ratio) tidak mempengaruhi harga saham (Cahya et al., 2019). Penelitian lainnya
menjelaskan bahwa ada perbedaan signifikan antara kinerja keuangan perusahaan
sebelum dan sesudah Covid-19 (Putra, 2021). Akuntansi akrual tidak mempengaruhi
koefisien respon laba (Karuni, 2020); arus kas operasi tidak mempengaruhi harga
saham (Hadinata, 2020).

Perusahaan yang terdaftar di JIl adalah 30 (tiga puluh) saham perusahaan yang
paling likuid. Selain itu selama tahun 2018-2020 perusahaan JII tidak mengalami
fluktuasi di atas 20% (dua puluh persen) karena adanya pandemi Covid-19. Namun,
dalam penelitian ini peneliti ingin melihat perbedaan fluktuasi aset, liabilitas dan
ekuitas perusahaan yang terdaftar di JII juga gambaran kisaran tingkat fluktuasinya.
Hal ini dapat kita lihat dengan cara melakukan analisis perbandingan sebagaimana
dalam penelitian Tinambunan (2011), Haryanti (2015), Lumenta et al. (2021),
Istimaroh (2017). Penelitian ini menjadi penting karena kita dapat melihat pengaruh
pandemi Covid-19 ini terhadap fluktuasi aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan yang
terdaftar di JII selama tahun 2018-2020. Penelitian dilakukan dengan cara
membandingkan aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan yang terdaftar di JII antara
tahun 2018-2019 dan tahun 2019-2020. Hasil perbandingan data akan diuji secara
deskriptif dan uji beda rata-rata (paired sample t-test).

TINJAUAN LITERATUR

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan pencatatan keuangan dalam satu
tahun buku yang bersangkutan (Ekpo et al., 2016; Haryanti, 2015) dan merupakan
sarana untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak luar (Power,
2021; Santoso, 2010). Laporan keuangan juga merupakan salah satu sumber informasi
yang penting (Hanafi & Halim, 2014). Laporan keuangan sebagai sumber informasi
kepada pihak lain harus dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan
(Wasilah & Nurhayati, 2019). Tujuan utama laporan keuangan adalah memberikan
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informasi mengenai entitas ekonomi terutama informasi keuangan yang berguna
untuk pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu juga informasi tentang
kepengurusan manajemen, aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban entitas
(termasuk keuntungan dan kerugian), kontribusi dan distribusi kepada pemilik serta
arus kas (Ekpo et al., 2016).

Laporan keuangan harus dapat dipahami oleh para pemakai agar dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan (Ekpo et al., 2016; Martani et al., 2016).
Dapat dipahami mengacu kepada ketentuan umum, tidak mengacu pada kelompok
khusus saja bank (Hanafi & Halim, 2014). Selain itu informasi dalam laporan
keuangan menurut Baridwan (2017) juga harus relevan, artinya dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pemakai yaitu dengan cara dapat berguna untuk mengevaluasi
peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, mengoreksi hasil
evaluasi mereka di masa lalu. Selain relevan, laporan keuangan juga harus andal atau
tidak menyesatkan/bebas dari salah saji material dan dan disajikan dengan tulus dan
jujur (faithful representation). Karakteristik terakhir adalah dapat diperbandingkan
dengan entitas antar periode atau dengan entitas lain (Martani et al., 2016).
Pemenuhan karakteristik laporan keuangan bagi perusahaan merupakan kewajiban
agar terhindar pada masalah fraud atau manipulasi laporan keuangan (Syamsudin et
al., 2017; Toms, 2019).

Komponen Laporan Keuangan

Laporan keuangan terdiri atas 4 (empat) yaitu: 1) Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif Lain, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Posisi
Keuangan, dan Laporan Arus Kas (Warren et al., 2014).

Laporan laba/rugi merupakan ringkasan dari penghasilan dan beban untuk
suatu periode waktu tertentu berdasarkan konsep penandingan (matching concept)
antara penghasilan dan beban yang terkait. Laporan laba/rugi juga menyajikan
selisih lebih penghasilan terhadap beban yang terjadi. Jika penghasilan lebih besar
dari beban selisihnya disebut laba bersih dan jika beban melebihi penghasilan
selisihnya disebut rugi bersih (Warren et al., 2014).

Laporan perubahan ekuitas menyajikan perubahan ekuitas pemilik untuk
suatu periode tertentu. Laporan ini dibuat setelah laporan laba/rugi karena laba
bersih atau rugi bersih harus dilaporkan dalam laporan ini. Begitu pula halnya
laporan ini dibuat sebelum laporan posisi keuangan, karena jumlah ekuitas pemilik
dalam laporan ini harus dilaporan dalam laporan posisi keuangan.

Laporan posisi keuangan merupakan laporan perubahan aset, liabilitas dan
ekuitas dalam waktu tertentu (Barker et al., 2021; Santoso, 2010; Warren et al., 2014).
Laporan ini merupakan sumber informasi utama keuangan entitas karena
merangkum elemen-elemen yang berhubungan dengan langsung dengan pengaturan
posisi keuangan yaitu aset, liabilitas dan ekuitas (Martani et al., 2016). Aset adalah
sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat peristiwa dimasa lalu, terdiri
atas aset lancar (Yahaya et al., 2015) dan aset tetap (Barker et al., 2021). Sementara
liabilitas adalah kewajiban entitas masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu dan
ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi semua liabilitas.

Analisis Laporan Keuangan
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Laporan keuangan dasar memberikan banyak informasi yang dapat dipakai
untuk membuat keputusan ekonomi mengenai perusahaan (Warren, et al., 2014).
Analisis terhadap laporan keuangan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat
profitabilitas (keuntungan), tingkat risiko dan tingkat kesehatan bank (Hanafi &
Halim, 2014). Analisis berdasarkan laporan keuangan akan melibatkan beberapa
perbandingan baik terhadap perusahaan lainnya maupun terhadap data pada periode
sebelumnya, sebagaimana dijelaskan dalam salah satu karakteristik kualitatif laporan
keuangan.

Analisis dasar laporan keuangan dapat dilakukan dengan melakukan
perbandingan baik secara horizontal maupun secara vertikal. Analisis persentase
untuk kenaikan dan penurunan dalam pos-pos terkait dalam laporan keuangan
komparatif disebut analisis horizontal. Jumlah masing-masing pos dilaporan
keuangan terakhir dibandingkan dengan pos-pos terkait di laporan keuangan satu
periode sebelumnya atau lebih yang dibuat dalam bentuk jumlah
kenaikan/penurunan dan persentase kenaikan dan penurunannya. Analisis
persentase juga dapat digunakan untuk menunjukkan hubungan masing-masing pos
terhadap jumlah total dalam satu laporan. Analisis seperti ini disebut analisis vertikal
(Warren et al., 2014).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di JII
selama 3 (tiga) tahun terakhir (2018-2020). Sampel diambil dengan metode purposive
sampling dengan kriteria perusahaan yang tidak pernah keluar dari daftar JII pada
periode Desember-Mei tahun 2018, 2019 dan 2020. Sehingga dengan teknik tersebut
didapatkan 20 sampel dan 40 data observasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang
terdaftar di JII selama 3 (tiga) tahun terakhir dengan kriteria tertentu.

Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah aset lancar, aset tetap, total aset,
liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang, total liabilitas dan ekuitas. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji beda rata-rata (paired sample
t-test). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis perbandingan
dengan rumus sebagai berikut:

Nilai Saat ini — Nilai Sebelumnya
= x 100%

Nilai Sebelumnya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Analisis dekskriptif bertujuan untuk menjelaskan data tanpa menyimpulkan
secara general. Beberapa jenis analisis deskriptif dilakukan dengan menggambarkan

nilai rata-rata, nilai tengah, maksimum, dan minimum sebagaimana tabel di bawah
ini:
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Mean Median  Maksimum Minimum
AL_18 19 0,0020586 -0,020227 0,3184602 -0,107154
AL_19_20 0,024093 0,04724 0,246094 -0,283787
AT 18 19 0,0915015 0,0951035 0,465053 -0,093494
AT_19_20 0,209897 0,033624 2,75252 -0,08953
TA_18_19 0,032043 0,035391 0,126346 -0,071236
TA_19_20 0,128912 0,046062 1,676057 -0,127305
LJPEN_18_19 0,034966 0,074378 0,509721 -0,332068
LJPEN_19_20 0,082991 0,066085 0,559678 -0,414394
LJPAN_18_19 0,143917 0,082688 0,736752 -0,173096
LJPAN_19_20 0,694828 0,090679 7,043653 -0,419457
TL_18_19 0,044352 0,026696 0,248117 -0,145652
TL_19_20 0,298866 0,06176 3,425099 -0,283452
EK_18_19 0,020787 0,017002 0,174569 -0,284656
EK_19_20 -0,001183 0,014723 0,886613 -0,127305
Sumber: Data diolah, 2021

Keterangan:

AL = Aset Lancar

AT = Aset Tetap

TA = Total Aset

LJPEN = Liabilitas Jangka Pendek

LJPAN = Liabilitas Jangka Panjang

TL = Total Liabilitas

EK = Ekuitas

Rata-rata kenaikan aset lancar perusahaan di JII tahun 2018-2019 sebesar
0,02%, sementara pada tahun 2019-2020 presentase kenaikannya rata-rata sebesar
2,4%. Kenaikan aset lancar tahun 2018-2019 paling tinggi sebesar 31,84% (Adaro
Energy, Tbk), sementara pada tahun 2019-2020 persentase kenaikannya sebesar
24,61% (Indofood CBP Sukses Makmur Tbk). Adapun penurunan aset lancar paling
minimal tahun 2018-2019 berada pada angka 10,71% (Perusahaan Gas Negara Tbk)
dan 28,39% pada tahun 2019-2020 (Bukit Asam Tbk).

Rata-rata kenaikan aset tetap perusahaan di JII tahun 2018-2019 sebesar 9,15%,
sementara pada tahun 2019-2020 persentase kenaikan aset tetap rata-rata 20,99%.
Kenaikan aset tetap tertinggi pada tahun 2018-2019 sebesar 46,51 % diraih PT Wijaya
Karya (Persero) Tbk dan tahun 2019-2020 sebesar 275,25% (Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk). Adapun penurunan aset paling minimal pada tahun 2018-2019 berada
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pada angka 9,35% (Aneka Tambang Tbk) dan tahun 2019-2020 berada pada angka
8,95% (Adaro Energy, Tbk).

Secara totalitas, aset perusahaan JII pada tahun 2018-2019 rata-rata mengalami
kenaikan sebesar 3,65% dan tahun 2019-2020 rata-rata mengalami kenaikan sebesar
12,89%. Perusahaan yang mengalami kenaikan total aset paling tinggi pada tahun
2018-2019 adalah Indofood CBP Sukses Makmur Tbk sebesar 12,63%, demikian juga
pada tahun 2019-2020 perusahaan ini mengalami kenaikan aset tertinggi sebesar
167,61%. Di sisi lain penurunan aset paling minimum pada tahun 2018-2019 berada
pada angka 7,12% (Perusahaan Gas Negara Tbk) dan pada tahun 2019-2020
penurunan terendah sebesar 12,73% (AKR Corporindo Tbk).

Rata-rata liabilitas jangka pendek perusahaan JII pada tahun 2018-2019
mengalami kenaikan sebesar 3,5% dan tahun 2019-2020 sebesar 8,3%. Adaro Energy,
Tbk mengalami kenaikan liabilitas jangka pendek tertinggi dari perusahaan sampel
pada tahun 2018-2019 sebesar 50,97%. Adapun tahun 2019-2020 kenaikan liabilitas
jangka pendek tertinggi berkisar pada angka 55,97% (Surya Citra Media Tbk).
Sementara itu penurunan liabilitas jangka pendek pada tahun 2018-2019 paling
rendah pada angka 33,21 % (United Tractors Tbk.) dan tahun 2019-2020 paling rendah
pada angka 41,44 % (AKR Corporindo Tbk).

Rata-rata liabilitas jangka panjang perusahaan JII pada tahun 2018-2019
mengalami kenaikan sebesar 14,39% dan tahun 2019-2020 sebesar 69,48%. Kalbe
Farma Tbk mengalami kenaikan liabilitas jangka panjang tertinggi dari perusahaan
sampel pada tahun 2018-2019 sebesar 73,68 % dan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
sebesar 704,37% pada tahun 2019-2020. Penurunan liabilitas jangka panjang paling
rendah pada tahun 2018-2019 berada pada angka 17,31% (Aneka Tambang Tbk) dan
tahun 2019-2020 sebesar 41,95% (Wijaya Karya (Persero) Tbk).

Rata-rata total liabilitas perusahaan JII pada tahun 2018-2019 mengalami
kenaikan sebesar 4,43% dan tahun 2019-2020 sebesar 29,86%. Kalbe Farma Tbk
mengalami kenaikan total liabilitas tertinggi dari perusahaan sampel pada tahun
2018-2019 sebesar 24,81 % dan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk sebesar 342,51 %
pada tahun 2019-2020. Total liabilitas perusahaan sampel mengalami penurunan
paling rendah pada angka 14,57% (United Tractors Tbk) pada tahun 2018-2019 dan
28,35% pada tahun 2019-2020 (AKR Corporindo Tbk).

Rata-rata ekuitas perusahaan JII pada tahun 2018-2019 mengalami kenaikan
sebesar 2% dan tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 0,11%. Kenaikan
ekuitas paling tinggi pada tahun 2018-2019 sebesar 12,63% (Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk) dan 167,61% pada tahun 2019-2020% (Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk). Total ekuitas perusahaan sampel mengalami penurunan paling rendah pada
angka 7,12% (Perusahaan Gas Negara Tbk) di tahun 2018-2019 dan 12,73% pada tahun
2019-2020 (AKR Corporindo Tbk).

Hasil Analisis Uji Beda t (paired sample t-test)

Paired sample t-test merupakan uji parametrik untuk data berpasangan yang
bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan rata-rata antara 2 (dua) sampel yang
saling berpasangan atau berhubungan. Adapun hasil uji beda paired sample t-test

sebagaimana di dalam tabel di bawah ini.
Tabel 2. Uji Beda Rata-Rata
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N t-hitung Sign
Aset Lancar 20 -0.341 0.737
Aset Tetap 20 -0,817 0,424
Total Aset 20 -1,232 0,234
Liabilitas Jangka Pendek 20 -0,644 0,527
Liabilitas Jangka Panjang 20 -1,317 0,203
Total Liabilitas 20 -1,344 0,195
Ekuitas 20 -0,686 0,501

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji beda paired sample t-test didapatkan informasi bahwa
tidak ada perbedaan fluktuasi aset lancar perusahaan JII antara tahun 2018-2019
(sebelum pandemi Covid-19) dengan tahun 2019-2020 (setelah pandemi Covid-19)
dengan tingkat signifikansi 0.737. Demikian juga dengan fluktuasi aset tetap (sign
0.424), total aset (sign 0.234), liabilitas jangka pendek (sign 0.527), liabilitas jangka
panjang (sign 0.203), total liabilitas (sign 0.195) dan ekuitas dengan tingkat signifikansi
0.501 tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

Pembahasan

Fluktuasi aset lancar perusahaan yang terdaftar di JII antara tahun 2018-2019
dan 2019-2020 tidak memiliki perbedaan yang cukup signifikan, artinya naik
turunnya aset lancar masih dalam taraf yang normal, sehingga adanya Covid-19 ini
tidak cukup membuat aset lancar perusahaan sampel naik ataupun turun terlalu
tinggi. Aset lancar perusahaan sampel melingkupi kas dan piutang yang
berhubungan dengan tingkat penjualan perusahaan. Apabila aset lancar perusahaan
sampel dalam kondisi baik, maka kondisi penjualannya juga tidak mengalami
fluktuasi karena Covid-19. Hal ini berbeda dengan beberapa perusahaan dalam data
yang dilaporkan di BEI menjelaskan bahwa aset lancarnya mengalami penurunan
karena adanya penurunan penjualan, yang diakibatkan adanya Covid-19.

Selain itu liabilitas jangka pendek perusahaan sampel juga tidak mengalami
fluktuasi yang cukup signifikan selama Covid-19 ini, artinya jika aset lancarnya dalam
kondisi baik, liabilitas jangka pendeknya dalam kondisi baik, maka tingkat
likuiditasnya juga dalam kondisi baik sebagaimana indeks JII yang menyeleksi
perusahaan sampel berdasarkan tingkat likuiditasnya. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Putra (2021) yang menjelaskan bahwa ada perbedaan kinerja
keuangan yang signifikan antara sebelum dan sesudah Covid-19. Hal ini dapat terjadi
karena perbedaan objek penelitian atau hal lainnya.

Fluktuasi aset tetap perusahaan sampel juga tidak mengalami
kenaikan/penurunan yang cukup signifikan setelah Covid-19 ini baik dengan melihat
hasil uji beda maupun hasil uji deskriptif, kecuali untuk beberapa perusahaan yang
melakukan akuisisi. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada penambahan
(pembelian aset tetap) dan pengurangan (penjualan aset tetap) yang cukup signifikan
selama Covid-19 ini. Demikian halnya dengan liabilitas jangka panjang, secara
keseluruhan perusahaan sampel tidak melakukan penambahan liabilitas jangka
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Panjang untuk membiayai operasionalnya, dan juga tidak menghabiskan asetnya
untuk membayar keseluruhan hutangnya secara signifikan.

Seluruh aset lancar dan aset tetap perusahaan sampel tidak mengalami
fluktuasi yang cukup signifikan, akibatnya total aset perusahaan sampel juga tidak
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Demikian halnya juga liabilitas jangka
pendek dan liabilitas jangka panjang perusahaan sampel tidak mengalami perbedaan
fluktuasi yang cukup signifikan, maka total liabilitasnya juga mengalami hal yang
sama (tidak berbeda). Sebagaimana dalam data awal hanya ada 3 (tiga) perusahaan
JII yang menjelaskan adanya fluktuasi aset dan liabilitas pada tahun 2020 yaitu INDF
(kenaikan aset 69,72%) dan ICBF (kenaikan aset 167,61%). Kedua perusahaan ini
memberikan penjelasan karena adanya akuisisi. sementara SCMA mengalami
kenaikan liabilitas sebesar 133,72% karena adanya kenaikan hutang jangka panjang.
Sementara sisanya sebanyak 17 (tujuh belas) perusahaan sampel tidak melaporkan
adanya perubahan total aset maupun liabilitas. Sehingga baik total aset maupun total
liabilitas perusahaan sampel secara keseluruhan tidak mengalami fluktuasi yang
cukup signifikan.

Total ekuitas, sebagaimana kita ketahui merupakan selisih antara aset dan
kewajiban. Perusahaan memiliki 2 (dua) pilihan untuk memperoleh asetnya, apakah
melalui liabilitas (pinjaman) atau ekuitas (modal). Berdasarkan hasil penelitian, total
liabilitas dan total aset tidak mengalami fluktuasi yang cukup signifikan, maka
demikian halnya juga dengan tingkat ekuitas, karena 3 (tiga) komponen laporan
posisi keuangan ini sangat berkaitan satu sama lain.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa Penelitian Sebelumnya yang
menjelaskan bahwa Covid-19 pada awalnya memang membuat kondisi keuangan
berbagai sektor memburuk, namun seiring dengan perkembangan teknologi dan
strategi yang dilakukan manajemen, kondisi keuangan ataupun kinerja keuangan
perusahaan semakin membaik (Breier et al., 2021; Caballero & Simsek, 2021; Ekpo et
al., 2016; Goldstein et al., 2021; Jung et al., 2021; Ou et al., 2021; Y. S. Ren et al., 2021;
Z. Ren et al., 2021; Wei et al., 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis perbandingan, dengan membandingkan laporan
keuangan periode 2018-2019 dan 2019-2020 secara keseluruhan perusahaan yang
terdaftar di JII mengalami fluktuasi aset lancar, aset tetap, total aset, liabilitas jangka
pendek, liabilitas jangka panjang, total liabilitas dan ekuitas mengalami fluktuasi.
Fluktuasi komponen laporan posisi keuangan setelah diuji dengan uji paired sample t-
test tidak memiliki perbedaan yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan JII dari tidak terpengaruh oleh adanya
pandemi.
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